ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Ditpolairud dalam
penyidikan tindak pidana penyelundupan BBM bersubsidi melalui jalur laut di
Kabupaten Rembang serta untuk mengetahui kendala dan solusi Ditpolairud dalam
penyidikan tindak pidana penyelundupan BBM bersubsidi melalui jalur laut di
Kabupaten Rembang

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
sosiologis. Metode pendekatan yuridis sosiologis adalah metode pendekatan yang
memaparkan suatu pernyataan yang ada di lapangan berdasarkan asas-asas hukum,
kaidah-kaidah hukum, atau perundang- undangan yang berlaku dan ada kaitannya
dengan permasalahan yang dikaji

Hasil penelitian dari penulisan ini menunjukkan bahwa : Peranan Ditpolairud
dalam penyidikan tindak pidana penyelundupan BBM bersubsidi melalui jalur laut
di Kabupaten Rembang yaitu peranan Penyidik Ditpolairud dalam penyidikan
tindak pidana penyelundupan BBM melalui jalur laut yaitu, melakukan
penyelidikan, Penyidikan sesuai dengan Kitab Undang-undang Hukum Pidana,
dimana Penyidik setelah menerima laporan maka Ditpolairud akan melakukan
patroli serta pengecekan -terhadap objek yang dilaporkan, ketika Ditpolairud
menemukan ciri-ciri yang sesuai berdasarkan informasi tersebut, maka penyidik
Ditpolairud segera melakukan penindakan berupa Pengejaran, penghentian serta
pemeriksaan kapal. Manakala Informasi tersebut benar, maka prosedur penindakan
masuk dalam kategori tertangkap tangan. Sedangkan kendala dan solusi Ditpolairud
dalam penyidikan tindak pidana penyelundupan BBM bersubsidi melalui jalur laut
di Kabupaten Rembang yaitu mempunyai kendala dalam hal sarana dan prasarana,
kewenangan penyidikan antar lembaga serta kendala dalam hal cuaca saat
melakukan tugas, untuk mengatasi kendala tersebut Ditpolairud mempunyai solusi
untuk mengajukan anggaran dalam hal pemeliharaan sarana dan prasarana,
koordinasi antar lembaga agar tidak terjadi ego sektoral dan menggunakan Kapal
serta fasilitas yang mumpuni dan meminta pendampingan pemantauan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the role of Ditpolairud in investigating criminal
acts of smuggling subsidized fuel by sea in Rembang Regency and to find out the
obstacles and solutions of Ditpolairud in investigating criminal acts of smuggling
subsidized fuel by sea in Rembang Regency.

The approach method used in this research is sociological juridical. The
sociological juridical approach method is an approach method that describes a
statement that is in the field based on legal principles, legal rules, or applicable
legislation and is related to the problem being studied.

The results of this study indicate that: The role of Ditpolairud in the
investigation of criminal acts of smuggling subsidized fuel by sea in Rembang
Regency, namely the role of the Ditpolairud Investigator in investigating criminal
acts of smuggling fuel by sea, namely, conducting investigations, investigations in
accordance with the Criminal Code , where the investigator after receiving the
report, the Ditpolairud will conduct patrols and check the object being reported,
when the Ditpolairud finds appropriate characteristics based on the information,
the Ditpolairud investigator immediately takes action in the form of pursuit,
termination and inspection of the ship. If the information is correct, then the
procedure for taking action is included in the category of being caught red-handed.
Meanwhile, Ditpolairud's obstacles and solutions in investigating criminal acts of
smuggling subsidized fuel through the sea in Rembang Regency are having
obstacles in terms of facilities and infrastructure, inter-agency investigation
authority as well as obstacles in terms of weather when carrying out tasks, to
overcome these obstacles Ditpolairud has a solution to submit a budget in terms of
maintenance of facilities and infrastructure, coordination between institutions so
that there is no sectoral ego and using ships and facilities that are qualified and
requesting monitoring assistance.
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